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ABSTRAK 

 

Amalia Anggraini, 2025: Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Sewa- 

                                           Menyewa Kolam Ikan Dengan Sistem Pembayaran  

                                           Hasil Panen 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik sewa-menyewa kolam ikan di 

Desa Sawah, Kecamatan Kampar Utara, yang menggunakan sistem pembayaran 

di akhir masa sewa berdasarkan hasil panen. Akad dilakukan secara lisan tanpa 

adanya perjanjian tertulis, hanya berdasarkan kepercayaan antara pemilik dan 

penyewa. Hal ini menimbulkan potensi ketidakjelasan hukum, terutama jika 

terjadi gagal panen atau kerusakan kolam. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan akad sewa-

menyewa dengan sistem pembayaran hasil panen serta bagaimana tinjauan fiqh 

muamalah terhadap praktik tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

bentuk praktik sewa-menyewa yang berlaku di masyarakat serta menilai 

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip fiqh muamalah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dan informan terdiri dari 5 pemilik dan 5 penyewa kolam. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akad dilakukan secara lisan tanpa kejelasan pembagian 

risiko, sehingga sering menimbulkan perselisihan jika hasil panen tidak sesuai 

harapan. Dalam tinjauan fiqh muamalah, praktik ini belum sesuai secara sempurna 

karena akad tidak memenuhi asas kejelasan dan keadilan, serta berpotensi 

mengandung unsur gharar akibat ketidakpastian dalam sistem pembayaran dan 

tanggung jawab. 

Kata Kunci: Fqih Muamalah, Ijarah, Kolam Ikan, Pembayaran Hasil Panen. 

  



ii 

MOTTO 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah berjanji bahwa: fa inna ma‟al- „usri yusra, inna ma‟al-usri yusra” 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia)
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KATA PENGANTAR 
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FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK SEWA-MENYEWA KOLAM 

IKAN DENGAN SISTEM PEMBAYARAN HASIL PANEN”. Shalawat dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang hidup 

bermasyarakat. Manusia adalah makhluk sosial yang perlu hidup 

berdampingan dengan orang lain dalam masyarakat untuk bertahan hidup. Pada 

dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri; mereka saling membutuhkan dan 

harus hidup bermasyarakat sambil saling mempengaruhi. Manusia saling 

bergantung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam hal ini 

perbuatan dan hubungan seseorang terhadap orang lain disebut dengan 

muamalah. Oleh karena itu, individu dalam masyarakat harus menumbuhkan 

sikap saling membantu dan mendukung.
1
 Hal ini ditegaskan dalam firman 

Allah dalam Q.S.al-Maidah (5): 2. 

   ُِ َٰٗ ٱىْعُذْ َٗ  ٌِ ثْ ُّ٘ا۟ عَيَٚ ٱلِْْ َٗ لََ ذعََا َٗ  ۖ ٰٙ َ٘ ٱىرَّقْ َٗ ُّ٘ا۟ عَيَٚ ٱىْثشِِّ  َٗ ذعََا َٗ  

Artinya :“Tolong Menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa dan 

janganlah kamu saling tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

aniaya.” 

Al-qur'an di atas sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. yang 

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi atas sanad dari Anas berkata bahwa: 

"Orang yang menunjukkan kepada kebaikan akan mendapatkan pahala seperti 

orang yang mengerjakannya.
2
 

                                                           

1
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an Kementerian Agama RI, al-Kaffah al-Qur’an dan  

Terjemahan, (Bekasi: T Dua Sukses Mandiri, 2012), cet. ke- 1, h. 107 
2
 Ibnu Hajar-Asqalani, 2016,  Bulugh AL-Maram, Beirut: Dar Al-Kutub Al- Ilmiyah, hal, 

106 
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Mengenai ayat tersebut di atas maka Al-Qurtubi berkesimpulan 

bahwa: "Ayat (Al-Maidah ayat 21 tersebut menunjukkan perintah kepada 

seluruh makhluk untuk melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan 

ketakwaan yaitu balu-membahu satu sama lam dan saling mendorong dalam 

mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan mencegah diri dari 

perbuatan yang dilarangnya. 

Dalam pembahasan fiqh, akad yang dapat digunkan bertransaksi sangat 

beragam, sesuai dengan karakteristik dan spesifikasi kepentingan, serta tujuan 

antar pihak. Akad atau perjanjian tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

manusi. Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Melalui akad manusia melakukan interaksi antar sesama. Hal tersebut 

disebabkan karena manusia merupakan makhluk sosial yang artinya manusia 

tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.
3
 

Salah satu akad dalam fiqh muamalah adalah sewa menyewa, atau 

dalam Islam dikenal dengan ijārah. Sewa-menyewa atau ijārah adalah suatu 

perjanjian tentang pemakaian dan pengambilan manfaat dari suatu benda, 

binatang, atau manusia. Jadi dalam hal ini bendanya tidak boleh kurang sama 

sekali. Jadi dengan kata lain, akad sewa menyewa yang berpindah hanyalah 

manfaat dari benda yang disewakan baik berupa manfaat barang, seperti 

kendaraan, rumah, tanah, maupun manfaat tenaga serta pikiran orang dalam 

bentuk pekerjaan tertentu.
4
 

                                                           
3
 Mardani, Fqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), cet. ke-

1, h. 205 
4
 Hendi Suhendi, Fqih Muamalah, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2016), cet. ke-1, h. 233 
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Perjanjian sewa-menyewa disebut kontrak sewa dalam hukum Islam 

dan merupakan kontrak penting dalam kehidupan. Kontrak sewa sendiri 

merupakan suatu transaksi yang sering dilakukan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya dengan cara menyewa barang, pekerjaan, atau usaha di bidang 

jasa. Syariat Islam mengatur kaidah pokok dalam terlaksananya hubungan 

kerja yang baik, saling membantu dan saling menguntungkan tanpa 

menimbulkan kerugian bagi satu pihak terhadap pihak yang lain. Oleh karena 

itu, suatu sewa harus didasarkan pada asas kesepakatan bersama antara kedua 

pihak yang melakukan transaksi. Dalam hal ini unsur pemaksaan dan penipuan 

tidak bisa diterima karena akan merugikan salah satu pihak. Dalam hal ini, 

terdapat kondisi hukum dan keharmonisan dalam persewaan. Rukun sewa dan 

sewa adalah orang yang mengadakan akad sewa, Ijab dan Kabul, upah, dan 

harta sewa.
5
 

Perjanjian sewa-menyewa diatur di dalam bab VII Buku III KUH 

Perdata yang berjudul “Tentang Sewa- Menyewa” yang meliputi pasal 1548 

sampai dengan pasal 1600 KUH Perdata menyebutkan bahwa “Perjanjian 

sewa- menyewa adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya 

kenikmatan dari suatu barang, selama waktu tertentu dan dengan pembayaran 

harga, yang oleh pihak tersebut belakangan telah disanggupi pembayarannya.
6
 

                                                           

5
 M. Ali Hasan, Berbagi Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002), cet ke-1, h. 231. 

6
 R. Subekti, R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Pradnya 

Paramita, 2004), ), cet ke-1, h. 381 
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Kolam adalah suatu tempat yang dibuat untuk menyimpan sejumlah air 

yang dapat digunakan untuk memelihara ikan dan hewan air lainnya. Menurut 

pengertian teknis kolam adalah suatu badan air buatan yang mempunyai luas 

terbatas dan sengaja dibuat oleh manusia agar mudah dikelola dalam hal 

pengelolaan air, jenis hewan budidaya, dan tujuan produksinya .
7
 

Namun dalam perspektif Fiqh Muamalah, praktik sewa melalui sistem 

pembayaran hasil bumi memerlukan penelitian lebih lanjut. Fiqih Muammalah 

yang mengatur seluruh aspek transaksi ekonomi Islam memberikan pedoman 

agar seluruh praktik Muamalah mengikuti prinsip keadilan, transparansi, dan 

menghindari gharar (ketidakpastian). Pertanyaan kemudian muncul sejauh 

mana praktik sewa tambak dengan sistem bayar hasil panen ini sesuai dengan 

prinsip Fiqh Muamalah.
8
 

Praktik ini berpotensi dapat menimbulkan berbagai permasalahan, 

seperti ketidakjelasan terkait jumlah hasil panen yang harus diberikan oleh 

penyewa dan risiko hasil panen yang tidak mencapai target karena faktor-

faktor di luar kendali manusia, seperti kondisi cuaca atau serangan hama. 

Ketidakpastian ini dikhawatirkan menimbulkan kerugian bagi salah satu 

pihak, yang pada akhirnya dapat menimbulkan ketidakadilan dan perselisihan 

antara pemilik kolam dan penyewa.
9
 

                                                           

7
 Yafid Efendi, “Analisis Rancangan Bangun Kolam Ikan Sebagai Penyedia Sumber Air 

Untuk Ram Pump”Jurnal Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Tangerang,.Vol. 5 No. (1), 

2021, h. 1 
8
 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT Dana 

Bakti Wakaf, 1995), cet. ke-1, h. 28 
9
 Ibid., h. 30 
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Dalam praktik sewa-menyewa kolam ikan, sering ditemukan modal 

pembayaran hasil panen tanpa kejelasan akad, yang berpotensi menimbulkan 

ketidakpastian hukum. Contoh kasus yang terjadi didesa Sawah Kecamatan 

Kampar Utara yaitu, Pak Ramli adalah pemilik beberapa kolam ikan yang ia 

sewakan kepada petani ikan didesanya. Suatu hari Pak Usman datang untuk 

menyewa salah satu kolam tersebut selama 1 tahun dengan sistem ijarah, 

harga sewa Rp.1.000.000 per tahun pembayaran diakhir masa sewa setelah 

panen. Kesepakatan tersebut tidak disertai dengan perjanjian tertulis maupun 

rincian lain, seperti pembagian risiko jika terjadi kegagalan panen.
10

 

Namun, saat panen tiba, Pak Usman mengalami kegagalan panen 

karena serangan penyakit yang menyebabkan banyak ikan mati. Akibatnya, ia 

tidak memiliki cukup uang untuk membayar sewa kepada Pak Ramli. 

Sementara itu, Pak Ramli tetap meminta pembayaran penuh karena ia 

menyewakan kolam tanpa mempertimbangkan kondisi yang dialami Usman. 

Perselisihan pun terjadi, di mana Usman merasa dirugikan, sementara Pak 

Ramli merasa haknya sebagai pemilik kolam tidak terpenuhi. Hal ini 

menyebabkan perselisihan karena petani ikan merasa keberatan.
11

 

Oleh karena itu, penulis bermaksud ingin mengkaji lebih dalam apakah 

akad ini sesuai dengan prinsip fqih muamalah, terutama dalam hal kejelasan 

akad (akad gharar), dan persyaratan kesepakatan harus dituangkan secara 

tertulis untuk menghindari sengketa. Tujuan untuk mengkaji berdasarkan fakta 

yang terjadi diruang lingkup masyarakat khususnya bagi para petani yang 

                                                           
10

 Ramli, Pemilik Kolam Ikan, wawancara pribadi , Desa Sawah Kecamatan Kampar 

Utara, 22 Desember 2024 
11

 Usman, Penyewa Kolam Ikan, wawancara pribadi, Desa Sawah Kecamatan Kampar 

Utara, 22 Desember 2024 
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berada di desa sawah yang diangkat dalam sebuah penulisan dengan judul : 

“Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Sewa-Menyewa Kolam 

Ikan Dengan Sistem Pembayaran Hasil Panen” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dan tidak 

menyimpang dari topik yang dipersoalkan, maka penulis membatasi penelitian 

ini terhadap praktik sewa-menyewa kolam pada Wilayah di Desa Sawah 

Kecamatan Kampar Utara. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan akad sewa-menyewa kolam ikan dengan sistem 

pembayaran hasil panen di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara ? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap sewa-menyewa kolam ikan 

dengan sistem pembayaran hasil panen di Desa Sawah Kecamatan Kampar 

Utara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah yang penulis kemukakan di atas, maka 

dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan yang hendak dicapai, yaitu: 

a. Untuk Mengetahui pelaksanaan akad sewa-menyewa kolam ikan 

dengan sistem pembayaran hasil panen yang terjadi didesa sawah 

kecamatan Kampar utara? 
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b. Untuk Mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap sewa-menyewa 

kolam ikan dengan sistem pembayaran hasil panen didesa sawah 

kecamatan kampar utara? 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai syarat utama guna untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum 

(SH) pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan menambah referensi kepustakaan serta wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai pandangan islam tentang praktik hasil panen dalam 

pengelolaan sewa-menyewa kolam ikan dalam tinjauan hukum islam  

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pandangan 

yang berharga kepada masyarakat mengenai ketentuan al-qur‟an dan 

hadis tentang sewa-menyewa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Sewa-Menyewa ( Ijarah ) 

Ijarah secara etimologi adalah masdar dari kata ajara-ya‟jiru, yaitu 

upah yang di berikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan. Al-ajru berarti 

upah atau imbalan untuk sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya adalah 

pengganti, baik yang bersifat materi maupun immateri.
12

 Akad ijarah 

identik dengan akad jual beli, namun demikian dalam ijarah kepemilikan 

barang dibatasi dengan waktu. Secara harfiyah, al-ijarah bermakna jual 

beli manfaat yang juga merupakan makna istilah syar‟i.  

Al-ijarah biasa diartikan sebagai akad pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa dalam batasan waktu tertentu, melalui pembayaran upah 

sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang.
13

  Lafal 

al-ijarah dalam bahasa Arab berarti upah, sewa, jasa, atau imbalan. Al-

ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi 

keperluan hidup manusia, seperti sewa-menyewa, kontrak, atau menjual 

jasa dan sebagainya.
14

 

 

                                                           

12
 Imam  Mustofa. Fqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  

2016), cet. ke-1 h. 101 

13
 Dimyauddin Djuwaini. Pengantar Fiqh Muamalah. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008) cet. ke-1 h. 153 

14
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), cet. ke-2 h. 228 
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Secara Terminologi, ada beberapa defenisi al-ijarah yang 

dike.mukakan para ulam fqih.  

a. Me.nurut Hanafiah : 

ضٍ عقذ  ْ٘ سْرأََ جِشَجِ تعَِ َُ ِِ اىْ َِ اىْعَيْ ٍِ ِ صُ٘دَجٍ  ٍَ حٍ  ٍَ عْيُ٘ ٍَ ْْفعََحٍ  ٍَ ييِلُ  َْ يفُيذُ ذَ  

“ Akad untuk me.mbole.hkan pe.milikan manfaat yang dike.tahui dan 

dise.ngaja dari suatu zat yang dise .wa de.ngan imbalan”.
15

 

b. Me.nurut Syafiiyah : 

ثاَ حَحٍ  ٍُ حٍ  ٍَ عْيُ٘  ٍَ قْصُ٘دَجٍ  ٍَ ْْفعََحٍ  ٍَ ضٍ ىيِْثذَْهِ  قاَتيِحٍَ عقذ عيٚ  َ٘ تاَحَحِ تعِِ الِْْ َٗ

 ًٍ عْيُ٘ ٍَ  

“Transaksi te.rhadap suatu manfaat yang dituju, te.rte.ntu, be.rsifat 

mubah dan bole.h dimanfaatkan de.ngan imbalan te.rte.ntu ” 

c. Me.nurut Malikiyah dan Hanabilah : 

ثاَذَييل ٍْا فع شَيْءٍ  ٍُ  ًٍ عْيُ٘ ٍَ جَ  ذَّ ٍُ ضٍ حَحٍ  ْ٘ تعَِ  

“Pe.milikan manfaat se.suatu yang dibole.hkan dalam waktu yang 

te.rte.ntu de.ngan suatu imbalan”
16

 

 Jadi berdasarkan pengertian yang dipaparkan oleh beberapa ulama 

dapat disimpulkan bahwa ijarah adalah sebuah imbalan yang diberikan 

kepada pekerja sebagai bentuk bayaran dari tenaga yang diberikannya. 

Ijarah juga dapat dikatakan sebagai proses menukarkan sesuatu baik 

itu berupa tenaga, atau ilmu dengan adanya imbalan. 

Me.nurut Syafi‟i Antonio, ijarah adalah akad pe.mindahan hak 

guna atas barang atau jasa, me.lalui se.wa tanpa diikuti de.ngan 

pe.mindahan ke.pe.milikan atas barang itu se.ndiri.
17

 

                                                           
15

 Suhawardi K Lubis, Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), cet. ke-1, h 157 

16
 Nasrun Haroen, Ibid, h. 229 
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Me.nurut Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya wakaf, alijarah 

syirkah me.nge.mukakan, ijarah se.cara bahasa be.rarti balasan atau 

timbangan yang dibe.rikan se.bagai upah atas pe.ke.rjaan. Se.cara istilah 

ijarah be.rarti suatu pe.rjanjian te.ntang pe.makaian atau pe.mungutan 

hasil suatu be.nda, binatang atau te.naga manusia. Misalnya me.nye .wa 

rumah untuk tinggal, me.nye .wa ke.rbau untuk me.mbajak sawah, 

me.nye .wa manusia untuk me.nge.rjakan suatu pe.ke.rjaan dan 

se.bagainya.
18

 

 Me.nurut Gufron A. Mas‟adi dalam bukunya Fiqh muamalah 

konte.kstual me.nge.mukakan, ijarah se.cara bahasa be.rarti upah dan 

se.wa jasa atau imbalan. Se.sungguhnya me.rupakan transaksi yang 

me.mpe.rjualbe.likan suatu harta be.nda.
19

 

Jumhur ulama fiqh be.rpe.ndapat bahwa ijarah adalah me.njual 

manfaat dan yang bole.h dise.wakan adalah manfaatnya bukan be.ndanya. 

Ole.h kare.na itu, me.re.ka me.larang me.nye .wakan pohon untuk diambil 

buahnya, domba untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, 

se.bab se.mua itu bukan manfaatnya, te.tapi be.ndanya.
20

 Kare.na itu bole.h di 

katakan bahwa pada dasarnya ijarah itu adalah salah satu be.ntuk aktivitas 

                                                                                                                                                               
17

 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktik, ( Jakarta: Gema 

Insani Press ), cet. ke-1, h. 177 
18

 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijarah Syirkah, Al-ma‟rif, 

(Bandung, 1995), cet. ke-1 h. 24 
19

 Gufron A.Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  

2002 ), cet. ke-  h. 181 

20
 Rachmat Syafei. Fqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), cet. ke-4 h. 122 
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antara dua pihak yang be.rakad guna me.ringankan salah satu pihak atau 

saling me.ringankan, se.rta te.rmasuk salah satu be.ntuk tolong monolong.
21

  

Se.me.ntara itu, kompilasi Hukum E.konomi Syariah (KHE.S) Pasal 

20 me.nde.finisikan ijarah: “ijarah adalah se.wa barang dalam jangka 

waktu te.rte.ntu de.ngan pe.mbayaran”.
22

 Idris Ahmad dalam bukunya yang 

be.rjudul Fiqih Syafi‟i be.rpe.ndapat ijarah be.rarti upah me.ngupah, Bahwa 

upah artinya me.ngambil manfaat te.naga orang lain de.ngan jalan me.mbe.ri 

ganti me.nurut syarat-syarat te.rte.ntu.
23

 Se.dangkan M. Hasbi Ash Shiddie.qy 

me.ngartikan ijarah ialah pe.nukaran manfaat untuk masa te.rte.ntu, yaitu 

pe.milikan manfaat de.ngan imbalan, sama de.ngan me.njual manfaat.
24

 

Me.nurut fatwa De.wan Syariah Nasional (DSN) ijarah adalah akad 

pe.mindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu 

te.rte.ntu me.lalui pe.mbayaran se.wa atau upah, tanpa diikuti de.ngan 

pe.mindahan ke.pe.milikan barang itu se.ndiri. Se.dangkan me.nurut Bank 

Indone.sia, ijarah adalah se.wa me.nye .wa atas manfaat suatu barang 

dan/atau jasa antara pe.milik obje.k se.wa de.ngan pe.nye.wa untuk 

me.ndapatkan imbalan be.rupa se.wa atau upah bagi pe.milik obje.k se.wa.
25

 

Adapun Me.nurut Adiwarman A. Karim ijarah me.rupakan hak 

untuk me.manfaatkan barang atau jasa de.ngan me.mbayar imbalan te.rte.ntu, 

                                                           

21
 Helmi Karim, Fqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), cet. ke-1 

h.30 

22
  Ibid, h. 102 

23
 Idris Ahmad, Fiqh al-Syafi’iyah, (Jakarta: Karya Indah, 1986), cet. ke-1, h. 139. 

24
 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqih Islam, (Semarang: Pustaka Rizki, 

Putra,1997), cet. ke- 1, h. 428. 

25
 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga 

Keuangan Syariah ( Jakarta : Sinar Grafika), cet. ke-1  h. 151 
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de.ngan de.mikian dalam akad ijarah tidak ada pe.rubahan ke.pe.milikan, 

te.tapi hanya pe.rpindahan hak guna saja dari yang me.nye .wakan ke.pada 

pe.nye .wa.
26

 

2. Dasar Hukum Sewa-Menyewa (Ijarah) 

Para ulama fqih me.ngatakan bahwa yang me.njadi dasar 

dibole.hkannya akad al-ijarah be.rdasarkan al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟ 

yaitu: 

a. Qs. Al-Baqarah (2) ayat 233: 

 ٌْ ذَمُ ٰـ ىَ ْٗ ا۟ أَ ٓ٘ ٌْ أَُ ذسَْرشَْضِعُ ُْ أسََدذُّ إِ آ َٗ ٍَّ رٌُ  َْ ٌْ إرَِا سَيَّ فلَََ جُْاَحَ عَييَْنُ

عْشُٗفِ    ََ  ءَاذيَْرٌُ تٲِىْ

Artinya : “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan ole.h orang lain , 

maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu me.mbe.rikan 

pe.mbayaran me.nurut yang patut.”
27

 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa setelah seseorang 

memperkerjakan orang lain hendaknya memberikan upahnya. Dalam 

hal ini menyusui adalah pengambilan manfaat dari orang yang 

dikerjakan. Jadi yang dibayar bukan harga air susunya melainkan 

orang yang diperkerjakannya. 

Alasan jumhur ulama dipe.rbole.hkannya ijarah adalah: 

QS. ath-Thalaq (65) ayat 6 : 

 ۖ َِّ َِّ أجُُ٘سَُٕ ٌْ فَ ـاَذُُٕ٘ َِ ىنَُ ُْ أسَْضَعْ ِ  فإَ
 
Artinya : “Ke.mudian jika me.re.ka me.nyusukan (anak-anak)mu 

untukmu maka be.rikanlah ke.pada me.re.ka upahnya.” 

                                                           
26

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2007), cet. ke-1, edisi ke-3, h. 138 
27

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Diponogoro, Bandung, 2006 
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Dalam ayat ini, Allah memerintahkan para suami agar 

menyediakan tempat tinggal yang layak bagi istri yang ditalak selama 

masa iddah, sesuai kemampuan mereka. Jika istri tersebut hamil, 

suami wajib memberi nafkah hingga ia melahirkan. Bila mantan istri 

menyusui anaknya, maka ia berhak mendapat upah. Suami istri juga 

dianjurkan untuk bermusyawarah secara baik dalam hal penyusuan. 

Jika tidak tercapai kesepakatan, maka boleh menyewa perempuan lain 

untuk menyusui anak tersebut. Ayat ini memberikan landasan hukum 

yang jelas dan mengingatkan kaum Muslimin untuk 

mempertimbangkan kewajiban nafkah dan perlindungan terhadap 

perempuan.
28

 

QS.Al-Qashash (28) ayat 26 dan 27 : 

 ُّٙ ِ٘ ِِ ٱسْرَ ْـجَشْخَ ٱىْقَ ٍَ َُّ خَيْشَ  أٓتََدِ ٱسْرَ ـجِْشُْٓ ۖ إِ ٰـ ا يَ ََ قاَىدَْ إحِْذَىُٰٖ

 ُِ ي ٍِ  ٱلَْْ

 

Artinya : “Salah satu dari ke.dua putrinya me.nyarankan, “Wahai 

ayahku te.rsayang! Pe.ke.rjakanlah dia. Orang yang kuat 

dan dapat dipe.rcaya adalah orang te.rbaik yang dapat 

dipe.ke.rjakan.” 
 

 َّٚ ُْ أُّنِحَلَ إحِْذَٙ ٱتْْرََ ٚٓ أسُِيذُ أَ ٓ أَُ ذأَجُْشَِّٚ قاَهَ إِِّّ ٰٚ ِِ عَيَ ريَْ ٰـ َٕ

ُْ أشَُقَّ  آ أسُِيذُ أَ ٍَ َٗ ِْ عِْذِكَ ۖ  َِ ا فَ دَ عَشْش ًۭ َْ ََ ُْ أذَْ ِ َٚ حِجَجٍٍۢ ۖ فإَ ِْ ٰـ ََ ثَ

 َِ يحِِي ٰـ َِ ٱىصَّ ٍِ  ُ ٚٓ إُِ شَاءَٓ ٱللََّّ  عَييَْلَ   سَرجَِذُِّ

 

                                                           
28

 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Bekal Menuju Akhirat (Zadul Ma’ad), terjemahan. 

Masturi Irham, (Jawa Timur: Pustaka Al-Kautsar dan At-Taqwa lil Nasyr wat-Tauzi‟, 2008), h. 

2012 
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Artinya : “Aku ingin me.nikahkan salah satu dari ke.dua putriku ini 

de.nganmu, de.ngan syarat kau harus me.ngabdi padaku 

se.lama de.lapan tahun. Jika kau me.ncapai se.puluh tahun, 

itu akan me.njadi 'ke.baikan' darimu, te.tapi aku tidak ingin 

me.nyulitkanmu. Insya Allah, kau akan me.ne.mukanku 

pria yang me.nye .nangkan”
29

 

 

Dalam Surah Al-Qashash ayat 26–27, dikisahkan bahwa 

salah satu putri Nabi Syuaib menyarankan ayahnya untuk 

mempekerjakan Nabi Musa karena ia melihat Nabi Musa sebagai 

sosok yang kuat dan terpercaya, dua kriteria utama dalam memilih 

pekerja. Nabi Syuaib kemudian menawarkan kepada Musa untuk 

menikahi salah satu dari putrinya dengan syarat Musa bekerja padanya 

selama delapan tahun, dan jika Musa bersedia menyempurnakannya 

menjadi sepuluh tahun, itu adalah bentuk kerelaannya. Ayat ini 

menunjukkan bahwa dalam Islam, akad kerja (ijarah) dibolehkan dan 

dapat menjadi bentuk mahar dalam pernikahan. Prinsip sukarela, 

kejujuran, kemampuan, serta tidak saling memberatkan merupakan 

nilai penting dalam pelaksanaan akad dan hubungan kerja.
30

 

b. As-Sunnah 

 

Hadis Aisyah: 

 ِْ َُ اىَّْثيُِّ  عَ ُْْٔ يَقُ٘هُ مَا ُ عَ ا سَضِيَ اللََّّ عْدُ أَّسَ  َِ شٍ قاَهَ سَ ٍِ ِِ عَا شِٗ تْ َْ عَ

ا أجَْشَُٓ  ٌُ أحََذ  ِْ يظَْيِ ٌْ ينَُ ىَ َٗ  ٌُ ٌَ يحَْرجَِ سَيَّ َٗ  ِٔ ُ عَييَْ  صَيَّٚ اللََّّ

   

                                                           

29
 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya ( Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019 ), cet. ke-1,  h. 455 
30

 Rusdan. R. (2022). Prinsip-Prinsip Dasar Fiqh Muamalah dan Penerapannya pada 

Kegiatan Perekonomian. Jurnal El-Hikam, 15(2),  hal, 207 
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Artinya : Dari „Amru bin „Amir be.rkata: aku me.nde.ngar Anas 

radiallahu‟anhu be.rkata: Nabi shallallahu „alaihi wassalam 

be.rbe.kam dan be.liau tidak pe.rnah me.nzhalimi upah 

se.orangpun. (HR. Bukhari No. 2119). 

 

Hadis riwayat Bukhari No. 2119 menjelaskan bahwa Nabi 

Muhammad berbekam dan tidak menzhalimi upah orang yang 

membekamnya. Ini menunjukkan bahwa beliau sangat adil dalam 

memberikan upah dan menunaikan hak orang lain. Hadis ini menjadi 

dasar bahwa dalam Islam, pemberian upah harus sesuai kesepakatan 

dan tidak boleh dikurangi. Prinsip ini relevan dalam muamalah, 

termasuk dalam praktik sewa-menyewa atau kerja sama jasa.
31

 

 

 Hadis Ibnu Abbas: 

ِِ عَطِيَّحَ  ُِ سَعِيذِ تْ ْٕةُ تْ َٗ ثَْاَ  شْقيُِّ حَذَّ ٍَ ىيِذِ اىذِّ َ٘ ُِ اىْ ثَْاَ اىْعَثَّاسُ تْ حَذَّ

 ِْ ٌَ عَ ِِ أسَْيَ ُِ صَيْذِ تْ ِِ تْ ََ حْ ثَْاَ عَثْذُ اىشَّ يُّ حَذَّ َِ يَ ِْ عَثْذِ اىسَّ ِٔ عَ أتَيِ

ٌَ أعَْطُ٘ا  سَيَّ َٗ  ِٔ ُ عَييَْ ِ صَيَّٚ اللََّّ شَ قاَهَ قاَهَ سَسُ٘هُ اللََّّ ََ ِِ عُ ِ تْ اللََّّ

ُْ يَحِفَّ عَشَقُُٔ   الْْخَِيشَ أجَْشَُٓ قثَْوَ أَ

Artinya : Te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Al-Abbas bin Al Walid Ad 

Dimasyqi be.rkata, te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Wahb 

bin Sa‟id bin Athiah As Salami be.rkata, te .lah me.nce.ritakan 

ke.pada kami Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari 

Bapaknya dari Abdullah bin Umar ia be.rkata,Rasulullah 

shallallahu „alaihi wassalam be.rsabda: “Be.rikanlah upah 

ke.pada pe.ke.rja se.be.lum ke.ring ke.ringatnya”. (HR. Ibn 

Majah No. 2434). 

 

 

 

                                                           
31

 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan‟ani, Terjemahan Subulus Salam: Penjelasan 

Hadis-Hadis Hukum dalam Kitab Bulughul Maram, (Jakarta: Darus Sunnah, 2017), h. 153. 
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Hadis ini menunjukkan bahwa Islam sangat menjaga hak 

pekerja. Memberikan upah tepat waktu merupakan bentuk keadilan 

dan penghargaan atas kerja seseorang. Dalam konteks akad ijarah, 

hadis ini menjadi dalil bahwa pembayaran upah tidak boleh ditunda, 

dan harus dilakukan sesuai kesepakatan.
32

 

c. Ijma‟ 

Me.nge.nai hukum ijarah para ulama se.pakat. Tidak ada se.orangpun 

ulama yang me.mbantah ke.se.pakatan (Ijma‟) ini, se.kalipun 

adabe.be.rapa orang diantara me.re.ka yang be.rbe.da pe.ndapat, akan 

te.tapi, itu tidak dianggap.
33

 

Ayat-ayat al-Qur‟an dan be.be.rapa hadis Nabi te.rse.but 

me.ne.je.laskan bahwa akad ijarah, atau se.wa-me.nye .wa hukumnya 

dibole.hkan, kare.na me.mang akad te.rse.but dibutuhkan ole.h 

masyarakat. Di samping al-Quran dan Sunnah, dasar hukum ijarah 

adalah ijma‟. Se.jak zaman sahabat sampai se.karang ijarah, te.lah 

dise.pakati ole.h para ahli hukum Islam, ke.cuali be.be.rapa ulama yang 

te.lah dise.butkan di atas. 

Hal te.rse.but dikare.nakan masyarakat sangat me.mbutuhkan akad 

ini. Dalam ke.nyataan ke.hidupan se.hari-hari, ada orang yang me.miliki 

be.be.rapa rumah yang tidak dite.pati, di sisi lain ada orang yang tidak 

me.miliki te.mpat tinggal, de.ngan dibole.hkannya ijarah maka orang 

                                                           
32
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yang tidak me.miliki te.mpat tinggal bisa me.ne.pati rumah orang lain, 

yang tidak digunakan untuk be.be.rapa waktu te.rte.ntu, de.ngan 

me.mbe.rikan imbalan be.rupa uang yang dise.pakati be.rsama, tanpa 

harus me.mbe.li rumahnya. 

3. Rukun Ijarah  

Me.nurut Hanafiah, rukun ijarah hanya satu, yaitu ijab dan qabul, 

yakni pe.rnyataan dari orang yang me.nye.wa dan me.nye .wakan. Lafal yang 

digunakan adalah lafal ijarah, isti`jar, dan ikra`. Se.dangkan me.nurut 

jumhur ulama, rukun ijarah itu ada e.mpat, yaitu:  

a. Aqid, yaitu mu`jir (orang yang me.nye.wakan) dan musta`jir (orang 

yang me.nye.wa) 

b. Shighat, yaitu ijab dan qabul  

c. Ujrah (uang se.wa atau upah), dan  

d. Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang dise.wa atau jasa dan 

te.naga dari orang yang be.ke.rja. 

Pe.rbe.daan pe.ndapat me.nge.nai rukun akad banyak dibicarakan 

dalam akad-akad yang lain, se.pe.rti jual be.li, dan lain-lain. Ole.h kare.nna 

itu, hal ini tidak pe.rlu dipe.rpanjang lagi.
34

 

4. Syarat-Syarat Ijarah 

Se.pe.rti halnya dalam akad jual be.li, syarat-syarat ijarah ini juga 

te.rdiri atas e.mpat je.nis pe.rsyaratan, yaitu : 
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a. Syarat te.rjadinya akad (syarat in‟iqad) 

Syarat te.rjadinya akad (syarat in`iqad) be.rkaitan de.ngan aqid, 

akad, dan obje.k akad. Syarat yang be.rkaitan de.ngan aqid adalah 

be.rakal, mumayyiz me.nurut Hanafiah, baligh me.nurut Syafi`iyah dan 

Hanabilah. De.ngan de.mikian, akad ijarah tidak sah apabila pe.lakunya 

(mu`jir dan musta`jir) gila atau masih dibawah umur. Me.nurut 

Malikiyah, tamyiz me.rupakan syarat dalam se.wa-me.nye.wa dan jual 

be.li, se.dangkan baligh me.rupakan syarat untuk ke.langsungan (nafadz). 

De.ngan de.mikian, apabila anak yang mumayyiz me.nye .wakan dirinya 

(se.bagai te.naga ke.rja) atau barang yang dimilikinya, maka hukum 

akadnya sah, te.tapi untuk ke.langsungannya me.nunggu izin walinya. 

b. Syarat Ke.langsungan Akad (Nafadz)  

Untuk ke.langsungan (nafadz) akad ijarah disayaratkan 

te.rpunuhinya hak milik atau wilayah (ke .kuasaan). Apabila si pe.laku 

tidak me.mpunyai hak ke.pe.milikan atau ke.kuasaan, se.pe.rti akad yang 

dilakukan ole.h fudhuli, maka akadnya tidak bisa dilangsungkan, dan 

me.nurut Hanafiah dan Malikiyah status mauquf (ditangguhkan) 

me.nunggu pe.rse.tujuan si pe.milik barang. Akan te.tapi, me.nurut 

Syafi`iyah dan Hanabilah hukumnya batal, se.pe.rti halnya jual be.li. 

c. Syarat Sah Akad  

Untuk sahnya ijarah harus dipe.nuhi be.be.rapa syarat yang 

be.rkaitan de.ngan aqid (pe.laku), ma`qud `alaih (obje.k), se.wa atau upah 

(ujrah) dan akadnya se.ndiri. Syarat-syarat te.rse.but se.bagai be.rikut:  
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1) Pe.rse.tujuan ke.dua be.lah pihak, sama se.pe.rti jual be.li. Dasarnya 

adalah firman Allah dalam Surah An-Nisa (4) ayat 29: 

شَج   َُ ذجَِٰ ٓ أَُ ذَنُ٘ طِوِ إلََِّ ىنٌَُ تَيْْنٌَُ تٲِىْثَٰ َٰ٘ ٍْ ا۟ أَ ٓ٘ ُْ٘ا۟ لََ ذأَمُْيُ ٍَ َِ ءَا اَ ٱىَّزِي أٓيَُّٖ يَٰ

 ٌْ ْنُ ٍِّ َ  عَِ ذشََاضٍ  ٌْ سَحِي َُ تنُِ َ مَا َُّ ٱللََّّ ٌْ إِ ا۟ أَّفسَُنُ ٓ٘ لََ ذقَْريُُ اَٗ  

Artinya : “Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling 

me.makan harta se .samamu de.ngan jalan yang batil, 

ke.cuali de.ngan jalan pe.niagaan yang be.rlaku de.ngan 

suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu 

me.mbunuh dirimu se.sungguhnya Allah adalah Maha 

Pe.nyayang ke.padamu.”  

 

Ijarah te.rmasuk ke.pada pe.niagaan (tijarah), kare.na 

didalamnya te.rdapat tukar me.nukar harta. 

2) Obje.k akad yaitu manfaat harus je.las, se.hingga tidak me.nimbulkan 

pe.rse.lisihan. Apabila obje.k akad (manfaat) tidak je.las, se.hingga 

me.nimbulkan pe.rse.lisihan, maka akad ijarah tidak sah, kare.na 

de.ngan de.mikian, manfaat te.rse.but tidak bisa dise.rahkan, dan 

tujuan akad tidak te.rcapai. 

3) Syarat me.ngingatnya akad (syarat luzum)  

Agar akad ijarah itu me.ngikat, dipe.rlukan dua syarat: 

a) Be.nda yang dise.wakan harus te.rhindar dari cacat (`aib) yang 

me.nye .babkan te.rhalangnya pe.manfaatan atas be.nda yang 

dise.wa itu. Apabila te.rdapat suatu cacat (`aib) yang de.mikian 

sifatnya, maka orang yang me.nye.wa (musta`jir) bole.h me.milih 

antara me.ne.ruskan ijarah de.ngan pe.ngurangan uang se.wa dan 

me.nge.mbalikannya. Misalnya se.bagian rumah yang akan 

dise.wa runtuh, ke.ndaraan yang dicate.r rusak atau mogok,. 
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Apabila rumah yang dise.wa itu hancur se.luruhnya maka akad 

ijarah je.las harus fasakh (batal), kare.na ma`qud `alaih rusak 

total, dan hal itu me.nye .babkan fasakh-nya akad.  

b) Tidak te.rdapat udzur (alasan) yang dapat me.mbatalkan akad 

ijarah. Misalnya udzur pada salah se.orang yang me.lakukan 

akad, atau pada se.suatu yang dise.wakan. Apabila te.rdapat 

udzur, baik pada pe.laku maupun pada ma`qud `alaih, maka 

pe.laku be.rhak me.mbatalkan akad. Ini me.nurut Hanafiah. Akan 

te.tapi, me.nurut jumhur ulama, akad ijarah tidak batal kare.na 

adanya udzur, se.lama obje.k akad manfaatnya tidak hilang sama 

se.kali.
35

 

5. Macam-Macam Ijarah 

Ijarah te.rdiri dari dua macam: 

a. Ijarah atas manfaat, dise.but juga se.wa me.nye.wa dalam ijarah bagian 

pe.rtama ini obje.k akadnya adalah manfaat dari suatu be.nda. 

Al-ijarah yang be.rsifat manfaat, umpamanya adalah se.wa 

me.nye .wa rumah, tokoh, ke.ndaraan, pakaian, dan pe.rhiasan. Apabila 

manfaat itu me.rupakan manfaat yang dibole.hkan Syara' untuk 

dipe.rgunakan maka para ulama fiqih se.pakat me.nyatakan bole.h 

dijadikan obje.k se.wa-me.nye.wa. 

Dalam kasus se.wa atas tanah ada dua prinsip yang 

me.ndasarinya yaitu: Ke.adilan dan he.murahan Hati, yang me.rupakan 
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pe.ne.ntu dasar dari se.wa atas tanah. Kata “ke.adilan” yang dimaksud 

adalah se.wa dibe.bankan ke.pada pe.tani pe.nggarap se.suai de.ngan 

ke.mampuan me.re.ka untuk me.mbayar se .hingga me.re.ka me.rasa 

ge.mbira dan puas, hal ini me.njadi faktor pe.ndorong bagi pe.ke.rja untuk 

be.ke.rja sungguh sungguh untuk me.ningkatkan produktivitas ke.rja 

me.re.ka. Se.dangkan maksud dari kata “ke.murahan hati” adalah bahwa 

se.wa yang hanya akan dipungut ke.tika yang me.re.ka hasilkan 

me.le.bihidi atas ke.butuhan me.re.ka. 

b. Ijarah atas pe.ke.rjaan, dise.but juga upah me.ngupah. Dalam ijarah 

bagian ke.dua ini obje.k akadnya adalah amal atau pe.ke.rjaan 

se.se.orang.
36

 

Al-ijarah yang be.rsifat pe.ke.rjaan ialah de.ngan cara 

me.mpe.ke.rjakan se.se.orang untuk me.lakukan suatu pe.ke.rjaan. Al ijarah 

se.pe.rti ini, me.nurut para ulama fiqih hukumnya bole.h apabila je.nis 

pe.ke.rjaan itu je.las, se.pe.rti buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, 

dan tukang se.patu. Al ijarah se.pe.rti ini ada yang be.rsifat pribadi 

se.pe.rti me.nggaji se.orang pe.mbantu rumah tangga dan yang be.rsifat 

te.rikat yaitu se.se.orang atau se.ke.lompok orang yang me.njual jasanya 

untuk ke.pe.ntingan orang banyak se.pe.rti tukang se.patu buruh pabrik. 

Ke.dua be.ntuk aljarah te.rhadap pe.ke.rjaan ini me.nurut para ulama fiqih 

hukumnya bole.h.  
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Apabila orang yang dipe.rke.rjakan itu be.rsifat pribadi, maka 

se.luruh pe.ke.rjaan yang dite.ntukan untuk dike.rjakan me.njadi tanggung 

jawabnya akan te.tapi para ulama fiqih se.pakat me.nyatakan bahwa 

apabila obje.k yang dike.rjakannya itu rusak di tangannya bukan kare.na 

ke.lalaian dan ke.se.ngajaan maka ia tidak bole.h dituntut ganti rugi. 

Apabila ke.rusakan itu te.rjadi atas ke.se.ngajaan atau ke. lainnya maka 

me.nurut ke.se.pakatan pakar fiqih ia wajib me.mbayar ganti rugi.
37

 

6. Sifat dan Akad Ijarah  

Fuqaha be.rbe.da pe.ndapat te.ntang sifat akad ijarah, apakah be.rsifat 

me.ngikat ke.dua be.lah pihak atau tidak. Ulama Hanafiah be.rpe.ndapat akad 

ijarah be.rsifat me.ngikat, te.tapi bole.h dibatalkan se.cara se.pihak apabila 

te.rdapat uzur (halangan) dari salah satu pihak yang be.rakad, se.pe.rti salah 

satu pihak me.ninggal dunia atau ke.hilangan ke.cakapan dalam be.rtindak 

hukum. Jumhur fuqaha yang be.rpe.ndapat bahwa akad ijarah be.rsifat 

me.ngikat, ke.cuali ada ke.cacatan yang me.nye.babkan barang te.rse.but tidak 

bisa dimanfaatkan. 

Adapun hukum ijarah rusak me.nurut ulama Hanafiah jika pe.nye.wa 

te.lah me.ndapatkan manfaat te.tapi orang yang me.nye .wakan atau yang 

be.ke.rja dibayar le.bih ke.cil dari ke.se.pakatan pada waktu akad ini bila 

ke.rusakan te.rse.but te.rjadi pada syarat akan te.tapi jika ke.rusakan 

dise.babkan pe.nye .wa tidak me.mbe.ritahukan je.nis pe.ke.rjaan pe .rjanjiannya 

upah harus dibe.rikan se.me.stinya. 
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7. Hukum Ijarah Atas Pekerjaan (Upah-Mengupah) 

Ijarah atas pe.ke.rjaan atau upah-me.ngupah adalah suatu akad 

ijarah untuk me.lakukan suatu pe.rbuatan te.rte.ntu. Misalnya me.mbangun 

rumah, me.njahit pakaian, me.ngangkut barang ke.te.mpat te.rte.ntu, 

me.mpe.rbaiki me.sin cuci, atau kulkas, dan se.bagainya. Orang yang 

me.lakukan pe.ke.rjaan dise.but ajir atau te.naga ke.rja. 

Ajir atau te.naga ke.rja ada 2 macam : 

a. Ajir, (te.naga ke.rja) khusus, yaitu orang yang be.ke.rja pada suatu orang 

untuk masa te.rte.ntu. Dalam hal ini ia tidak bole.h be.ke.rja untuk orang 

lain se.lain orang yang te.lah me.mpe.rke.rjakannya.Contohnya se.se.orang 

yang be.ke.rja se.bagai pe.mbantu rumah tangga pada orang te.rte.ntu. 

b. Ajir (te.naga ke.rja) musytarak, yaitu orang yang be.ke.rja untuk le.bih 

dari satu orang, se.hingga me.re.ka be.rse.kutu didalam me.manfaatkan 

te.naganya. Contohnya tukang jahit, tukang ce.lup, notaris, dan 

pe.ngacara. Hukum adalah ia (ajir musytarak) bole.h be.ke.rja untuk 

se.mua orang, dan orang yang me.nye.wa te.naganya tidak bole.h 

me.larangnya be.ke.rja ke.pada orang lain. Ia (ajir musytarak) tidak 

be.rhak atas upah ke.cuali de.ngan be.ke.rja.
38

 

8. Berakhirnya Akad  Ijarah 

Para ulama fiqh me.nyatakan bakwa akad ijarah akan be.rakhir 

apabila: 
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a. Obje.k hilang atau musnah, se.pe.rti rumah te.rbakar atau baju yang 

dijahitkan hilang. 

b. Te.nggang waktu yang dise.pakati dalam akad ijarah te.lah be.rakhir. 

Apabila yang dise.wakan itu rumah, maka rumah itu dike.mbalikan 

ke.pada pe.miliknya, dan apabila yang dise.wa itu adalah jasa se.se.orang 

maka ia be.rhak me.ne.rima upahnya. Ke.dua hal ini dise.pakati ole.h 

se.luruh ulama fiqh.  

c. Me.nurut ulama hanafiah, wafatnya salah se.orang yang be.rakad. 

Kare.na akad ijarah me.nurut me.re.ka tidak bole.h diwariskan. 

Se.dangkan me.nurut jumhur ulama, akad ijarah tidak batal de.ngan 

wafatnya salah se.orang yang be.rakad. Kare.na manfaat, me.nurut 

me.re.ka bole.h diwariskan dan ijarah sama de.ngan jual be.li, yaitu 

me.ngikat ke.dua be.lah pihak yang be.rakad.  

d. Me.nurut ulama hanafiyah, apabila uzur dari salah satu pihak. Se.pe.rti 

rumah yang dise.wakan disita Ne.gara kare.na te.rkait hutang yang 

banyak, maka ijarah batal. Uzur-uzur yang me.mbatalkan akad ijarah 

itu, me.nurut ulama Hanafiyah adalah salah satu pihak muflis, dan 

be.rpindah te.mpat pe.nye.wa. Misalnya, se.se.orang digaji untuk me.nggali 

sumur disuatu de.sa, se.be.lum sumur itu se.le.sai pe.nduduk de.sa itu 

pindah ke.de.sa lain. Akan te.tapi me.nurut jumhur ulama, uzur yang 

bole.h me.mbatalkan akad ijarah itu hanyalah apabila obje.knya 
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me.ngandung cacat atas manfaat yang dituju dalam akal itu hilang, 

se.pe.rti ke.bakaran dan dilanda banjir.
39

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian me.nge.nai se.wa-me.nye .wa me.mang sudah banyak yang 

dibahasa dalam buku, makalah, te.sis, skripsi, maupun karya ilmiah lainnya. 

Ole.h kare .na itu pe.ne.litian te.ntang tinjauan fqih muamalah te.rhadap prakte.k 

se.wa-me.nye .wa kolam ikan de.ngan siste.m pe.mbayaran hasil pane.n, tidak 

te.rle.pas dari pe.role.han data me.lalui buku pe.doman skripsi tugas akhir. 

Se.panjang pe.ne.litian, pe.ne.liti me.ngambil te.sis, skripsi maupun artike.l yang 

be.rkaitan de.ngan akad se.wa-me.nye.wa ditinjau dari se.gi fqih muamalah. 

Adapun be.be.rapa pe.ne.litian te.rdahulu yang hampir mirip de.ngan pe.mbahasan 

skripsi pe.nulis yaitu : 

1. Skripsi Rio Fauzi (2022) 

Skripsi yang ditulis ole.h Rio Fauzi, Fakultas Syariah Unive.rsitas 

Islam Ne.ge .ri Rade.n Intan Lampung, de.ngan judul “ Tinjauan Hukum 

Islam Te.ntang Se.wa-Me.nye.wa Kolam Ikan de .ngan Siste.m Pe.mbayaran 

Bagi Hasil Pane.n”.  

Dalam hasil pe.ne.litiannya te.rse.but Rio Fauzi be.rke.simpulan bahwa 

Praktik se.wa me.nye .wa kolam ikan dilaksanakan de.ngan pe .rjanjian ole.h 

ke.dua be.lah pihak. Akad yang te.rjadi antara pe.milik lahan kolam ikan dan 

pe.nye .wa kolam ikan adalah akad mudharabah. Adapun ke.rja sama yang 
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dilakukan adalah se.cara lisan atau tidak te.rtulis dan tanpa saksi hanya 

didasari saling pe.rcaya, se.dangkan batas waktunya yang dite.ntukan se.lama 

5 tahun dalam praktiknya. Me.nge.nai pe.mbagian hasil dibagi 2 de.ngan 

syarat 40% pe.milik 60% pe.nye .wa, adapun ke.tidak je.lasan dalam 

me.ne.tukan khususnya be.saran harga se.wa yang didte.tapkan, ke.se.pakatan 

ini dilakukan atas dasar ke.biasaan masyarakat se.te.mpat (adat).  

Se.wa me.nye.wa kolam ikan de.ngan siste.m pe.mbayaran bagi hasil 

pane.n dalam Mudharabah yang te.rjadi be.lum se.suai de.ngan konse.p 

Mua‟amalah kare.na akad yang digunakan masih ada unsur ke.biasaan, 

kare.na masih me.nggunakan ke.biasaan masyarakat se.te.mpat dan apabila 

ke.biasaan ini masih te.tap dilakukan dikhawatirkan ke.de.pannya akan 

me.rugikan salah satu pihak me.skipun sudah dise.pakati ke.dua be.lah pihak 

hal ini be.lum se.suai de.ngan Fiqh Mu‟amalah.
40

 

Pe.rsamaan antara pe.ne.litian yang akan dite.liti pe.nulis dan skripsi 

RioFauzi , yaitu sama-sama me.nggunakan kolam ikan se.bagai obje.k akad 

dan didasarkan pada ke.se.pakatan sukare.la tanpa gharar. Se.dangkan 

Pe.rbe.daan pe.ne.litian yang akan dite.liti ole.h pe.nulis adalah dalam me.tode. 

pe.mbayaran. Siste.m hasil pane.n be.rgantung pada hasil pane.n de.ngan nilai 

yang tidak pasti, se.dangkan skripsi Rio Fauzi  bagi hasil me.nggunakan 

nisbah ke.untungan se.pe.rti akad syirkah. Siste.m hasil pane.n se.suai de.ngan 

akad ijarah jika me.me.nuhi syarat, se.me.ntara bagi hasil me.ngikuti aturan 

syirkah. 
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2. Skripsi Aisah (2020) 

 Skripsi yang ditulis ole.h Aisah, Fakultas  Syariah Institut Agama 

Islam Ne.ge.ri Surakarta, de.ngan judul “Tinjauan Fqih Muamalah Te.ntang  

Praktik Se.wa-Me.nye.wa Tanah De.ngan Siste.m Pe.mbayaran Hasil 

Pane.n”.  

 Dalam hasil pe.ne.litiannya te.rse .but Aisah be.rke.simpulan bahwa 

pe.ne.litian ini be.risi analisis dari hasil pe.ne.litian yang dilakukan di de.sa 

Sudimampir, Ke.camatan Balongan, Kabupate.n Indramayu. Yaitu, te.rkait 

de.ngan praktik se.wa me.nye.wa tanah de.ngan me.nggunan siste.m 

pe.mbayaran hasil pane.n. Hukum dalam akad se.wa me.nye.wa adalah 

dipe.rbole.hkan atau mubah. Me.nurut ulama Hanafiyah ke.te.tapan dalam 

akad se.wa me.nye .wa adalah ke.manfaatan yang sifatnya mubah. Me.nurut 

ulama Malikiyah hukum se.wa me.nye .wa se.suai de.ngan ke.be.radaan 

manfaat.
41

 

Pe.rsamaan antara skripsi yang dite.liti ole.h Aisah de.ngan pe.nulis 

adalah te.rle.tak pada obje.k kajiannya, yaitu se.wa-me.nye.wa kolam  ikan 

dan tanah de.ngan pe.mbayaran hasil pane.n sama-sama be.rgantung pada 

ke.se.pakatan tanpa gharar dan pe .mbayaran dilakukan se.te.lah hasil 

dipe.role.h. Se.dangkan Pe.rbe.daan pe.ne.litian yang akan dite.liti ole.h pe.nulis 

adalah me.mpe .ngaruhi aspe.k te.knis dan risiko yang dibahas, se.pe .rti faktor 
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kolam ikan me.nghasilkan ikan dan me .me.rlukan ke.te.rampilan te.knis, 

se.dangkan tanah me.nghasilkan tanaman yang be.rgantung pada musim. 

3. Skripsi Ratna Wati (2021) 

 Skripsi yang ditulis ole.h Ratna Wati, Fakultas Syariah Institutit 

Agama Islam Ne.ge.ri Batusangkar, de.ngan judul “Se.wa-Me.nye.wa Sawah 

di Jorong Tiga Korong Nagari Lubuk Tarok Kabupate.n Sijunjung Me.nurut 

Fqih Muamalah”.  

Dalam hasil pe.ne.litiannya te.rse.but Ratna Wati be.rke.simpulan 

bahwa pe.ne.litian Akad Ijarah atau se.wa me.nye .wa sawah di Jorong Tiga 

Korong Nagari Lubuk Tarok ini pihak pe.nye.wa dan pe.milik sawah sudah 

se.pakat bahwasanya akadnya se.wa. Namun se.iring waktu be.rlalu aqad 

se.wa me.nye .wa sawah dirubah se.pihak ole.h pe .milik sawah de.ngan cara 

me.minta hasil dari usaha yang dike.lola ole.h pe.nye.wa yaitu be.rupa kolam 

ikan dana me.nanam cabe.. Pe.milik se.wa me.minta bagian dari ke.untungan 

dari usaha yang dike.lola ole.h pe.nye.wa yaitu 1/8 atau 12,5% pe.r-tahunya. 

Me.nurut Fiqih Muamalah se.wa me.nye .wa di Jorong Tiga Korong 

Nagari Lubuk Tarok ini tidak se.suai de.ngan aqad Ijarah dimana tidak 

dibole.hkannya pe.milik sawah me.minta hasil dari usaha yang dike.lola ole.h 

pe.nye .wa se.lama ia masih me.laksanakan ke.wajibannya me.mbayar uang 

se.wa. Pihak pe.milik sawah se.harusnya me.njalankan ke.wajibanya untuk 

me.mbe.rikan ke.be.basan pe.nye .wa dalam me.manfaatkan sawah te.rse.but. 

Pe.milik sawah tidak bole.h me.minta bagi hasil walaupun hanya 1/8 atau 
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12,5% dari usaha yang dike.lola ole.h pe.nye.wa, kare.na akad yang 

digunakan ialah se.wa me.nye.wa bukan ke.rjasama.
42

 

Pe.rsamaan antara skripsi yang dite.liti ole.h Ratna Wati de.ngan 

pe.nulis adalah be.rfokus pada kajian konse.p se.wa-me.nye.wa dari pe.rspe.ktif 

fiqh muamalah dalam hukum Islam. Pada dasarnya, ke.dua pe.ne.litian ini 

sama-sama me.nggunakan prinsip akad ijarah (se.wa-me.nye .wa), se.pe.rti 

ke.harusan adanya ke.re.laan antara pihak yang te.rlibat, syarat-syarat obje.k 

se.wa, se.rta hak dan ke.wajiban masing-masing pihak. Analisis dalam 

ke.dua judul ini juga be.rtujuan me.nilai apakah praktik yang dite.liti te.lah 

se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariah, te.rutama te.rkait me.kanisme. 

pe.mbayaran. Se.dangkan Pe.rbe.daan pe.ne.litian yang akan dite.liti ole.h 

pe.nulis de.ngan skripsi Ratna Wati adalah be.rbe.da obje.k pe.ne.litian yang 

akan dilakukan. 

4. Skripsi Abdul Hamid Asy‟ari (2023) 

 Skripsi yang ditulis ole.h Abdul Hamid Asy‟ari, Fakultas Syariah 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau de.ngan judul 

“Tinjauan Fqih Muamalah Te.rhadap Se.wa-Me.nye .wa Pohon Rambutan 

De.ngan Siste.m Se.kali Pane.n”.  

Dalam hasil pe.ne.litiannya te.rse.but ole.h Abdul Hamid Asy‟ari 

be.rke.simpulan bahwa Prose.s se.wa-me.nye.wa pohon rambutan di De.sa 

Lumban Dolok diawali de.ngan ke.se.pakatan antara pe.milik pohon dan 

pe.nye .wa untuk diambil buahnya dalam jangka waktu se.kali pane.n. Se.wa-
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me.nye .wa ini tampaknya me.ngandung unsur Gharar yang dalam hukum 

Islam dilarang ke.be.radaanya kare .na dapat me.rugikan salah satu pihak.
43

 

Pe.rsamaan antara skripsi yang dite.liti ole.h Abdul Hamid Asy‟ari 

de.ngan pe.nulis adalah te.rle.tak pada pe.nde.katan yang digunakan, yaitu 

sama-sama me.ninjau praktik se.wa-me.nye .wa dari pe.rspe.ktif Fiqh 

Muamalah. Hal ini be.rarti ke.duanya me.nge .valuasi ke.se.suaian praktik 

te.rse.but de.ngan prinsip-prinsip hukum Islam, khususnya dalam 

me.mastikan bahwa akad se.wa-me.nye .wa yang dilakukan me.me.nuhi syarat-

syarat sah dan be.rlangsung se.cara adil. Se.lain itu, baik se.wa pohon 

rambutan maupun se.wa kolam ikan me.nggunakan siste.m pe.mbayaran 

be.rdasarkan hasil pane.n. Pe.rbe.daan pe.ne.litian ini te.rle.tak pada obje.k 

se.wa, waktu pe.mbayaran, dan pola pane.n. 

5. Skripsi De.wi Yuniasari (2018) 

 Skripsi yang ditulis ole.h De.wi Yuniasari, Fakultas Syariah 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri  Rade.n Fatah Pale.mbang, de.ngan judul “Tinjaun 

Hukum E.konomi Syariah Te.rhadap Prakte.k Se.wa-Me.nye .wa Lahan 

diTe.ngal Binangun Lorong Rambutan Ke.lurahan Plaju Darat Ke.camatan 

Plaju Pale.mbang.” 

 Dalam hasil pe.ne.litiannya te.rse.but ole.h De.wi Yuniasari 

be.rke.simpulan bahwa Pe.milik lahan me.nye.wakan lahan untuk alasan agar 

tidak me.ngalami ke.rugian se.rta untuk me.ndapatkan ke.untungan dari lahan 
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te.rse.but de.ngan adanya pe.rse.nan padi yang di te.tapkan, se.dangkan konse.p 

se.wa me.nye.wa bagi pe.nye.wa lahan adalah untuk ke.butuhan se.hari-hari 

dan me.ngharapkan untuk me.ndapat hasil yang se.banding de.ngan 

usahanya. Tinjauan Hukum E.konomi Syariah Te.rhadap Prakte.k Se.wa 

Me.nye .wa Lahan Tidak sah kare.na tidak se.suai de.ngan syarat sahnya ijarah 

yaitu, pe.milik lahan tidak bole.h me.ngambil manfaat dari barang yang 

dise.wakan.
44

 

Pe.rsamaan antara skripsi yang dite.liti ole.h De.wi Yuniasari de.ngan 

pe.nulis adalah me.mbahas praktik se.wa-me.nye.wa de.ngan pe.nde.katan 

Hukum E .konomi Syariah atau Fiqh Muamalah, se.rta me.ngkaji me.tode . 

pe.mbayaran be.rbasis hasil pane.n atau produksi. Se.dangkan Pe.rbe.daan 

pe.ne.litian yang akan dite.liti ole.h pe.nulis adalah te.rle.tak pada  obje.k se.wa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.ne.litian kualitatif. Pe.ne.litian 

kualitatif me.rupakan suatu pe.nde.katan dalam me.lakukan pe.ne.litian yang 

be.rorie.ntasi pada fe.nome.na atau ge.jala yang be.rsifat alami. Pe.ne.litian 

kualitatif sifatnya me.ndasar dan naturalistis atau be.rsifat ke.alamian, se.rta 

tidak bisa dilakukan di laboraturium, me.lainkan di lapangan.
45

 Ditinjau dari 

konse.p pe.ne.litian hukum, je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah pe.ne.litian 

lapangan "Fie.ld Re.se.arch", me.rupakan studi atau pe.ne.litian te.rhadap re.alisasi 

ke.hidupan sosial masyarakat se.cara langsung.
46

 Dilihat dari se.gi analisis data 

maka pe.ne.litian ini be.rje.nis kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian  

Adapun te.mpat atau lokasi pe.ne.litian ini dilaksanakan di de.sa sawah 

ke.camatan kampar utara. Alasan me.milih lokasi kare .na diwilayah te.rse.but 

praktik se.wa-me.nye.wa kolam ikan de.ngan siste.m pe.mbayaran hasil pane.n 

umum dilakukan se.hingga re.le.van untuk dikaji dari pe.rspe.ktif fqih muamalah. 

Se.lain itu, lokasi ini me.miliki pote.nsi pe.rmasalahan te.rkait pe.mbagian risiko 

gagal pane.n yang me.narik untuk dikaji dalam pe.rspe.ktif fiqh muamalah. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subje.k adalah orang-orang yang akan dite.liti yang te.rlibat 

langsung dalam pe.ne.litian.
47

 Adapun subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.milik kolam dan pe.nye.wa kolam ikan dide.sa sawah ke.camatan kampar 

utara. 

2. Objek Penelitian 

Obje.k adalah topik pe.rmasalahan yang dikaji dalam pe.ne.litian. 

Adapun yang me.njadi obje.k pe.ne.litian ini adalah praktik te.ntang siste.m 

pe.nye .waan kolam ikan dike.camatan kampar utara. 

D. Sumber Data 

Dalam se.buah pe.ne.ltian pasti me.mbutuhkan data, ole.h kare.na itu 

pe.ne.liti be.rusah untuk me.ncari data yang be.rkaitan de.ngan masalah 

ini.be.rdasarkan sumbe.rnya, data pe.ne.litian dapat dike.lompokkan dalam 

dua je.nis yaitu data prime.r dan data se.kunde.r: 

1. Data primer  

Data Prime.r adalah data yang dipe.role.h sumbe.rnya se.cara 

langsung dari lapangan de.ngan cara me.lakukan wawancara se.cara 

te.rstruktur de.ngan be.rpe.doman pada pe.rtanyaan pe.ne.liti yang sudah 

disiapkan te.rhadap pe.rmasalahan pe.ne.litian, baik obse.rvasi dan alat 
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lainnya tanpa ada pe.rantara.
48

 Sumbe.r data prime.r dalam pe.ne.litian ini 

adalah pe.milik kolam ikan dan pe.nye.wa kolam. 

2. Data Sekunder 

Data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h atau dikumpulkan 

pe.ne.liti dari be.rbagai sumbe.r yang te.lah ada (pe.ne.liti se.bagai tangan 

ke.dua). Data se.kunde.r dapat dipe.role .h dari be.rbagai sumbe.r se.pe.rti buku, 

laporan, jurnal, dan lain-lain.
49

 Data ini dapat dite.mukan de.ngan ce.pat. 

Data se.kunde.r be.rupa data-data yang sudah te.rse.dia dan dapat dipe.role.h 

ole.h pe.ne.liti de.ngan cara me.mbaca, me.lihat atau me.nde.ngarkan. Data ini 

biasanya be.rasal dari data prime.r yang sudah diolah ole.h pe.ne.liti 

se.be.lumnya. Sumbe.r data se.kunde.r yang pe.nulis pe.role.h adalah dari buku-

buku, artike.l jurnal, dan inte.rne.t se.rta lite.ratur yang re.le.van yang dapat 

me.mbantu me.le.ngkapi data pe.ne.litian ini. 

E. Informan Penelitian 

Dalam te.ori informan jumlah informan tidak ada Batasan minimal 

maupun maksimal, informan dikatakan cukup apabila data yang dibutuhkan 

dalam suatu pe.ne .litian te .lah te.rpe .nuhi.
50

 

Informan dalam pe.ne.litian ini adalah para pe.laku se.wa-me.nye.wa 

kolam ikan, yang te.rdiri dari 10 orang lima orang pe .milik dan lima orang 

pe.nye .wa kolam ikan yang be.rada di de.sa sawah ke.camatan kampar utara. 

Pe.milihan informan me.nggunakan te.knik purposive. sampling, yaitu de.ngan 
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me.milih individu yang dianggap me.mahami praktik se.wa-me.nye.wa kolam 

ikan de.ngan siste.m pe.mbayaran hasil pane.n. 

Informan dipilih be.rdasarkan krite.ria se .bagai be .rikut: 

1) Te.rlibat langsung dalam pe.rjanjian se.wa-me.nye .wa kolam ikan. 

2) Te.lah me.njalani ke.rja sama minimal dua kali siklus pane.n. 

3) Be.rse.dia me.mbe.rikan informasi se.cara jujur dan te.rbuka. 

Informasi yang dibe.rikan ole.h para informan me.njadi sumbe.r utama 

untuk me.mahami praktik di lapangan se.suai de.ngan tinjauan fiqh muamalah. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Pe.ngumpulan data sangat pe.nting dalam pe.ne.litian. Prose.s ini harus 

diawasi de.ngan baik agar data yang dipe.role.h te.tap akurat dan dapat 

dipe.rcaya.
51

 Kare.na itu, pe.ne.liti bisa me.nggunakan be.be.rapa cara untuk 

me.ndapatkan data dalam pe.ne.litian.  

1. Observasi 

Obse.rvasi me.rupakan salah satu te.knik dalam pe.ngumpulan data 

yang sangat lazim dalam me.tode. pe.ne.litian kualitatif. Obse.rvasi adalah 

bagian dalam pe.ngumpulan data. Obse.rvasi be.rarti me.ngumpulkan data 

langsung dari lapangan. Adapun salah satu te.knik yang dapat digunakan 

untuk me.nge.tahui atau me.nye .lidiki tingkah laku nonve.rbal yakni de.ngan 

me.nggunakan te.knik obse.rvasi.
52
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2. Wawancara  

Wawancara me.rupakan salah satu te.knik yang dapat digunakan 

untuk me.ngumpulkan data pe.ne.litian. Se.cara se.de.rhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (inte.rvie.w) adalah suatu ke.jadian atau suatu prose.s 

inte.raksi antara pe.wawancara (inte.rvie.we.r) dan sumbe.r informasi atau 

orang yang di wawancarai (inte.rvie.we.e.) me.lalui komunikasi se.cara 

langsung. Me.tode. wawancara juga me.rupakan prose.s me.mpe.role .h 

ke.te.rangan untuk tujuan pe.ne.litian de.ngan cara tanya jawab sambil 

be.rtatap muka pe.wawancara de.ngan re.sponde.n/orang yang diwawancarai, 

de.ngan atau tanpa me.nggunakan pe.doman wawancara. Dalam wawancara 

te.rse.but biasa dilakukan se.cara individu maupun dalam be.ntuk ke.lompok, 

se.hingga di dapat data informatic yang orie.ntik. Dalam hal ini wawancara 

pe.nulis ditujukan pada pe.milik kolam dan pe.nye .wa kolam. 

3. Dokumentasi 

 Yakni te.knik pe.ngumpulan data dan variable. lain yang dilakukan 

de.ngan me.ngumpulkan dokume.n-dokume.n te.rte.ntu. Data be.rupa dokume.n 

se.pe.rti surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinde.ramata, dan jurnal 

ke.giatan yang bisa dipakai untuk me.nggali informasi yang te.rjadi di masa 

silam.
53

 

4. Studi Pustaka 

Study Pustakaan (Library Re.se.arch) yaitu suatu me.tode. 

pe.ngumpulan data de.ngan jalan me.mbaca dan me.ne.lusuri lite.ratur-lite.ratur 
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yang be.rkaitan de.ngan judul yang ke.banyakan te.rdapat di pe.rpustakaan- 

pe.rpustakaan ke.mudian me.ngambil hal-hal yang dibutuhkan baik se.cara 

langsung dan juga diambil me.lalui pe.ne.lusuran data-data dari inte.rne.t. 

Pe.ne.litian ke.pustakaan dilakukan untuk me.mpe.role.h be.rbagai macam data 

yang dipe.rlukan dalam pe.ne.litiannya
54

 

G. Metode Analisa Data 

Analisis data adalah se.rangkaian langkah yang dilakukan pe.ne.liti 

se.te.lah me.ngumpulkan data, yang be.rtujuan untuk me.ngolah data te.rse.but 

hingga me.ncapai ke.simpulan. Prose.s ini me.libatkan pe.ncarian dan pe.nyusunan 

data yang dipe.role.h dari wawancara, catatan lapangan, dan sumbe .r lainnya 

se.cara siste.matis, se.hingga hasilnya dapat dipahami dan disampaikan ke.pada 

orang lain.
55

 Data yang te.lah te.rkumpul akan dianalisis me.nggunakan 

pe.nde.katan de.skriptif kualitatif, yaitu de.ngan me.ngaitkan informasi dan 

pe.nje.lasan yang ada de.ngan data lain untuk me.ndapatkan ke.je.lasan dan 

ke.be.naran yang akan me.mpe.rkuat gambaran yang sudah ada. 

H. Metode Penulisan 

Me.tode. pe.nulisan yang pe.nulis gunakan adalah se.cara de.duktif, yaitu 

me.narik suatu ke.simpulan dan pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang be.rsifat umum 

ke.pada pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang be.rsifat khusus. 
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I. Gambaran Umum Desa Sawah 

1) Kondisi Geografis 

Ke.se.harian masyarakat De.sa Sawah adalah mayoritas be.rcocok 

tanam, pe.tani, buruh tani, pe.ke.rja se.rabutan, be.rte.rnak, pe.rikanan, buruh 

bangunan, be.rdagang dan lain-lainnya. De.sa Sawah me.rupakan Ibu Kota 

Ke.camatan Kampar Utara salah satu De.sa yang te.rle.tak dite.ngah-te.ngah 

dan Kantor Ke.camatan Kampar Utara Be .rada di De.sa Sawah dan pusat 

Pe.me.rintahan Kabupate.n de.ngan jarak ± 15 Km. 

2) Sejarah Desa Sawah 

De.sa Sawah adalah nama suatu wilayah di Ke.camatan Kampar 

Utara Kabupate.n Kampar Propinsi Riau. Me.nurut Se.jarah dari be.be.rapa 

Tokoh masyarakat dan Tokoh Adat De.sa Sawah, nama De .sa Sawah 

be.rasal dari se.buah nama "Sowa", "Sowa" Adalah nama Se.orang Wanita 

yang be.rasal dari Tanjung Be.rulak (pe.rsis te.rle.tak di se.be.rang sungai 

De.sa Sawah se.karang). Mak Sowa ini Konon dulunya me.mpunyai Lahan 

Pe.rtanian dan Pe.rke.bunan yang sangat luas di wilayah De.sa Sawah ini, 

sabanhari mak sowa se.lalu pe.rgi ke. lahan pe.rtanian dan pe.rke.bunannya 

untuk be.rcocok tanam.
56

 

Se.hingga pada akhirnya lahan te.rse.but be.rhasil dan me.nghasilkan 

padi, sayuran dan buah-buahan yang me.limpah ruah, sangat banyak 

masyarakat yang datang ke.sana. Singkat ce.rita se.tiap orang yang pe.rgi ke. 

wilayah te.rse.but me.namakan wilayah sowa, maka dinamakanlah wilayah 

ini de.ngan De.sa Sawah. Dan wilayah ini te.rle .tak dite.ngah-te.ngah Dusun 
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lainnya, kare.na Dusun ini te.rle.tak dite.ngah maka se.mua Dusun se.pakat 

me.mbe.ri nama De.sa te.rse.but me.njadi nama se.buah De.sa yaitu De.sa 

Sawah sampai se.karang. 

De.sa Sawah mulai te.rbe.ntuk me.lalui program pe.me.karan dari 

ke.ne.grian air tiris dimulai pada tahun 1973 pe.me.rintahan dipimpin ole.h 

Wali Ne.ge.ri, dan se.te.lah pe.me.karan De.sa Sawah, De.sa ini dipimpin ole.h 

se.orang Wali Muda yang be.rnama M. Nasir, pada tahun 1973. Se.te.lah 

Pe.me.rintahan Bapak M. Nasir habis dilanjutkan ole.h Wali De.sa Bapak 

Drs. H. Muzbar de.ngan masa jabatan dari tahun 1990 sampai de.ngan 

1998. Dan se.te.lah itu Pe.me.rintahan De.sa di pimpin ole.h PJS Wali De.sa 

Yaitu Ibu Maharani. Pada tahun 1999 dilakukan pe.milihan ke.pala De.sa 

yang pe.rtama dan te.rpilih Bapak (Bapak SUKRI) masa jabatan Bapak 

Syukri 1999 s/d 2005. 

Pe.me.rintahan dilanjutkan ole.h Bapak Khairul Pada Tahun 2005 s/d 

2011 Se.te.lah masa bakti Bapak Khairul habis pe.me.rintahan De.sa 

dipimpin ole.h se.orang Se.kre.taris De.sa yang diangkat se.bagai Pjs Ke.pala 

De.sa yang be.rnama NUR HIDAYAT, Pjs ini dijabat ole.h se.kde.s se.lama 2 

tahun, Pada akhir tahun 2013 diadakan pe.milihan, dan pe.milihan ini 

dime.nangkan ole.h Bapk SUPARDI, dan dilantik Fe.bruari 2014. Pada 

tanggal 26 Nove.mbe.r Tahun 2019 diadakan Pe.milihan Ke.pala De.sa 

Sawah yang diikuti ole.h lima orang calon dan dime.nangkan ole .h Bapak 

E.DI WIRNATA, yang dilantik pada tanggal 26 Fe.bruari 2020.
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a) Demografi 

a) Batas De.sa yaitu: 

Se.be.lah Utara   : De.sa Kayu Aro 

Se.be.lah Se.latan : De.sa Tanjung Be.rlak 

Se.be.lah Barat  : De.sa Sungai Jalau 

Se.be.lah Timur  : De.sa Naga Be.ralih 

b) Luas Wilayah De.sa 

Pe.mukiman  : ± 140 Ha 

Pe.rtanian Sawah : ± 180 Ha 

Ladang/te.galan : ± 130 Ha 

Hutan   : ± 3100 Ha 

Rawa-rawa  : ± 10 Ha 

Pe.rkantoran  : ± 9 Ha 

Se.kolah  : ± 6 Ha 

Jalan   : ± 20 KM 

Lapangan se.pak bola : ± 2 Ha 

c)  Orbitasi 

1. Jarak ke. Ibu kota Ke.camatan te.rde.kat  : ± 5 Km 

2. Lama jarak te.mpuh ke. Ibu kota Ke.camatan : ± 10 Me.nit 

3. Jarak ke. Ibu kota Kabupate.n   : ± 20 Km 

4. Lama Jarak te.mpuh ke. Ibu kota Kabupate.n : ±30 Me.nit 

d) Jumlah Pe.nduduk 

1. Ke.pala Ke.luarga : 865 KK 
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2. Laki-laki  : 2.022 Jiwa 

3. Pe.re.mpuan  : 2.141 Jiwa 

    Jumlah Pe.nduduk : 4.163 Jiwa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Se.te.lah me.lakukan pe.ne.litian pada praktik se.wa-me.nye.wa kolam 

ikan de.ngan siste.m pe.mbayaran ahsil pane.n, maka pe.nulis dapat 

me.nyimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Pe.laksanaan akad se.wa-me.nye.wa kolam ikan ini dilakukan se.cara 

se.de.rhana, biasanya hanya se.cara lisan tanpa adanya pe.rjanjian te.rtulis. 

Akad te.rse.but didasarkan pada asas ke.pe.rcayaan dan saling 

me.mbutuhkan antara pe.nye .wa dan pe.milik kolam. Se.bagian ke.cil saja 

yang me.mbuat pe.rjanjian se.cara te.rtulis apabila pe.nye .wa be.lum 

dike.nal baik. Pe.nye .wa datang langsung ke.pada pe.milik kolam untuk 

me.lakukan ke.se.pakatan, dan pe.mbayaran dilakukan se.te.lah pane.n. 

Praktik pe.rjanjiannya me.ncakup ke.se.pakatan harga se.wa, jangka 

waktu, siste.m pe.mbayaran diakir pane.n, se.rta tanggung jawab 

pe.nye .wa atas kolam dan isi kolam. Namun, tidak adanya ke.je.lasan 

te.ntang re.siko gagal pane.n dalam akad me.njadi pote.nsi timbulnya 

pe.rse.lisihan antara pihak pe.nye .wa dan pe.milik. 

2. Tinjauan Fqih Muamalah se.wa-me.nye.wa kolam de.ngan siste.m 

pe.mbayaran hasil pane.n dipe.rbole.hkan se.lama me.me.nuhi rukun dan 

syarat ijarah, se.pe.rti adanya ke.re.laan ke.dua be.lah pihak, ke.je.lasan 

obje.k se.wa, dan ke .se.pakatan yang be.bas dari unsur pe.nipuan dan 

ke.tidakje.lasan. Namun, pe.laksanaan ijarah yang tidak didasarkan pada 
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akad te.rtulis dan tidak je.las dalam pe.ngaturan risiko ce.nde.rung 

me.nimbulkan pe.rse.lisihan, se.hingga dapat be.rte.ntangan de.ngan 

prinsip ke.adilan dalam Islam 

B. SARAN 

Be.rdasarkan ke.simpulan diatas, pe.nulis be.rusaha me.mbe.rikan 

saran-saran se.bagai be.rikut: 

1. Ke.pada masyarakat De.sa Sawah, disarankan agar mulai me.mbiasakan 

diri untuk me.mbuat pe.rjanjian te.rtulis dalam transaksi se.wa-me.nye.wa 

kolam ikan, se.rta me.libatkan saksi untuk me.nghindari ke.salahpahaman 

dan se.ngke.ta dimasa de.pan. Ke.pada pe.milik kolam dan pe.nye.wa 

kolam, se.baiknya me.nye.pakati siste.m pe.mbayaran yang le.bih adil dan 

proporsional de.ngan me.mpe.rtimbangkan risiko gagal pane.n, se.rta 

me.nyusun pe.rjanjian yang me.nce.rminkan asas ke.adilan, saling ridha, 

dan ke.te.rbukaan se.bagaimana diatur dalam prinsip-prinsip Fiqh 

Muamalah. 

2. Ke.pada pe.me.rintah de.sa dan tokoh agama, diharapkan me.mbe.rikan 

pe.nyuluhan ke.pada masyarakat me.nge.nai akad-akad muamalah yang 

se.suai syariah agar masyarakat me.mahami pe.ntingnya ke.je.lasan dalam 

transaksi dan me.nghindari unsur gharar se.rta praktik yang tidak se.suai 

syariat Islam. 
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LAMPIRAN PANDUAN WAWANCARA 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK SEWA-

MENYEWA KOLAM IKAN DENGAN SISTEM PEMBAYARAN HASIL 

PANEN 

Narasumbe.r: Pe.milik Kolam 

1. Bagaimana prose.s awal ke.se.pakatan se.wa-me.nye.wa kolam ikan ini 

dilakukan? 

2. Apakah ada pe.rjanjian te.rtulis atau hanya ke.se.pakatan lisan? 

3. Apa saja syarat dan ke.te.ntuan yang dise.pakati dalam akad se.wa-me.nye.wa 

ini? 

4. Bagaimana siste.m pe.mbayaran yang dite.rapkan dalam akad ini? 

5. Apa yang te.rjadi jika hasil pane.n kurang yang dari yang diharapkan? 

6. Apakah ada jaminan atau kompe.nsasi jika te.rjadi gagal pane.n? 

7. Se.jak kapan praktik ini dilakukan dide.sa ini? 

8. Bagaimana prose.s ne.gosiasi antara pe.milik kolam dan pe .nye.wa dalam 

me.ne.ntukan pe.rse.ntase. hasil pane.n? 

9. Apakah ada standar atau aturan te.rte.ntu yang be.rlaku dalam komunitas 

te.rkait syste .m ini? 

10. Apakah pe.rnah te.rjadi pe.rse.lisihan antara pe.milik dan pe.nye.wa? Jika iya, 

bagaimana cara pe.nye.le.saiannya? 

11. Apakah pe.nye.wa dibe.rikan ke.be.basan dalam me.nge.lola kolam atau ada 

aturan te.rte.ntu? 

12. Apakah pe.rnah te.rjadi ke.te.rlambatan dalam pe.mbayaran hasil pane.n? Jika 

iya, bagaimana cara pe.nye.le.saiannya? 

13. Apakah pe.rnah ada pe.nye .wa yang me.ngajukan pe.rubahan syste.m 

pe.mbayaran? Bagaimana tanggapan anda? 

14. Apakah ada faktor te.rte.ntu yang me.mbuat anda be.rhe.nti me.nye.wakan 

kolam de.ngan syste.m ini? 

15. Bagaimana cara anda me.mastikan ke.jujuran pe.nye .wa dalam me.laporkan 

hasil pane.n? 
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Narasumbe.r: Pe.nye.wa kolam 

1. Bagaimana anda me.ndapatkan informasi te.ntang kolam yang bisa dise.wa 

de.ngan syste.m ini? 

2. Apa yang me.njadi pe.rtimbangan anda dalam me.milih syste.m pe.mbayaran 

hasil pane.n dari pada me.mbayar diawal? 

3. Apakah ada biaya tambahan yang harus anda tanggung se.lain pe.mbagian 

hasil pane.n? 

4. Bagaimana ke.se.pakatan jika te.rjadi gagal pane.n atau hasil pane.n tidak 

me.ncukupi 

5. Apakah anda me.rasa syste.m ini me.nguntungkan atau le.bih me.mbe.bani? 

6. Bagaimana komunikasi anda de.ngan pe.milik kolam se.lama masa se.wa 

be.rlangsung? 

7. Jika te.rjadi pe.rbe.daan pe.ndapat, bagaimana cara pe.nye .le.saiannya? 

8. Apakah anda me.rasa syste.m ini le.bih adil dibandingkan syste.m se.wa 

de.ngan pe.mbayaran te.tap? Me.ngapa? 

9. Apakah pe.rnah te.rjadi pe.rse.lisihan antara anda se.bagai pe.nye .wa dan 

pe.milik kolam? Jika iya, bagaimana pe.nye.le.saiannya? 

10. Apakah anda dibe.rikan ke.be.basan pe.nuh dalam me.nge.lola kolam, atau ada 

aturan te.rte.ntu yang harus diikuti? 

11. Apakah anda pe.rnah me.ngalami ke.te.rlambatan dalam pe.mbayaran hasil 

pane.n ke.pada pe.milik kolam? Jika iya, bagaimana pe.nye .le.saiannya? 

12. Apakah anda pe.rnah me.ngajukan pe.rubahan syste.m pe.mbayaran ke.pada 

pe.milik kolam? Jika iya, bagaimana tanggapan pe.milik te.rhadap 

pe.rmintaan te.rse.but? 
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